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HAKEXAT MANUSIA SEBAGAT ANIMAL
EDUCANDUM, EDUCABILI DAN EDUCATOR
DALAM PERSPEKTIFE ISLAM

Clleh: ﬁunyu.min

Abt ek

Perbineangan senung ehsistensi manusia sebagai mabluk paling
sewnpurnd yang diviprakan eleh Allah swr. ditingun dari sudus MERAPIT
aran senanciasa menarik dan actual, kelebiban-kelebiban yang
dianugrabikan Allah kepada manwin dibandinhghan dengan nmabiul
yang lain tidak tevnilai harganya, namun dibalik kelebituen yang luer
bugia: 161 manusia mempunyai kelemahan-belemuhan Jang juga tidak
dimiliki mahlk lain. kelebiban dan belemaban manusiy patda saat yang
bersartaan vty posist mansta sebagar khalifah di muka bioni et
nal amat mengrife unck dikaji, Karenan belesmapann 1y Mtdm perin
pendidikan dan mansis dapat di arabkan serta dikem bangkan potensi
dirinya dengan pendidik tetapi pada saat yang karena kelebihannya
PRARISIE mEnpHnYaT potensi wntuk menjadi seovang pendidib davi
kacarmata pendidikan paling tiduk ada tiga fitrak manusia yang menjad)
bahasan pada rulisan ini, dan bagaimanakan ketiga fitah ity dalam
J.-'.rn.'.j-ﬁ-&'x‘f;ﬂ Tz,

Pendahuluan kedundukan vang seperti irulah
manusia menjadi mahluk yang,
sempurna dibandingkan mahl ik
Allah lainnya, kesempurnaa
manusia jugadiberikan oleh Allah

dengan anugrah akal dan har

Kujian te rhadap manusia dari
aspek apupun akan senantiasy
akrual, karena  kedudulun
manusia  yang  diberikan
kewcnangan penuh oleh Allah

swi. untuk dapar mengelola scisi
alam semesta ini. Manusialah
yang dipersiapkan olch Allah
sebagai mahluk yang paling
mampu mengatur lingkungan
hidupnya, manusialah yang
dijadikan alch Allal swr. Sebuya
“khalifah™ di bumi, dengan

nirani sebagai saruna untuk dapar
mengelola isi alam semesta in
dengan baik.

Sisi lain dar  manusia,
disamping ia sebagai mahluk vang
kuar dan sempurna kedudulcan-
nya sebagai lchulifah, manusis

Juga sebagai mahluk yang lemah,

I'.]]



mahluk yang pada saar dilahirkan
ridak mengetahui apa-apa (la
ta'lamuna syaia), manusia juga
cermastik dalam katagori mahluk
sulea mengeluh kerika meng-
hadapi kesulitan dan lupa pada
Allah pada saar menemul
kebalagiaan, sisi lain kelemahan
manusia juga rermasuk mahluk
vang suka menumpabkan darah
(bertengkar, berkelahi, ber-
PE['EI”gj. -.qﬂi‘:ﬂh' mFll'El.IEiﬂ }Jﬂg
memiliki kekuatin numun disis
lain memiliki kelemalian dan
posisi manusia sebagai khalifah
remun disist [ain suka mengeluh
dan h-:r'rt‘.nf_r_lkar itulah yaiy
merupakan keumkan rersendin
dan menaril untuk di kaji
Karena sifac-sifat yang baik
pada manusia selalu didamping;
dengan sifac-sifar buruk, manusia
yang disiapkan sehagai khalifah di
bumi namun saar dilahirkan ddalk
mengetahul apa-apa, maka
pendidikan menjadi sangat
penting bapi manuisa, karenanya
pendidikan dalam lslam adalah
pendidikan sepanjang hayar dan
pendidikan untuk semua, manu-
sia memburuhkan pendidikan
svjak dini bahkan scjak dalam
rahim searang ibu, pendidikan itu
tidak boleh berhenti selama
manusis it masih h.fdllp. Fealitas
cJan keburuhan seperti inilah yang
kemudian menjadikan hukum
wajib menuntur ilmu bag;
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muslimin dan muslimac. Karena
tanpa menuntut ilmu mustahil
munusia dapar melaksanakan
fungsinya sebagai khalifah di
bumi, suary kedodokan vang
sangat imulia diberikan oleh Allah
kepada manusia,

Kajian tentang manusia dun
berbagai disiplin ilmu dan sudur
pandang yang berbeda senuntiasa
memberikan pencerahan dan
memperkays
rentang hakekar manusia it

pengeia hian

sendigd, tulisan ini mengurai tiga
hekekatr manusia dari sudur
pandang pendidikan yalkni
manusia schagal animal edu-
candum, manusia sebagal animal
educabili dan manusia schagai
animal educator dan bapgai-
manakah tigu hukekar manusia
itu jika dilihar dari presfekof
Tk,

Animal

Manusia sebagai

Educandum

Manusia adalah saru-sarunya
mahluk yang dapat mewujudkan
]-:f'.mn.nllﬂi.’l.’tnn}’a }"F.I ng hﬁrhﬂdﬂ
dengan dunia binarang karena
manusia itu adaluh mahluk yang
memerlukan pendidikan. Tanpa
pendidikan tidak
mungkin menjadi manusia atau
mewujudkan kemanusizannya. :

manusia

IH.4 K. Tilaar dan Rranl Mugroho,
Kebipkan Mendidikan, Yogvakarks, Pustaka
pu\lajar, 200, h. 23



Sebagai mahluk yang istimewa
dan sempurna karena diberikan
akal dan hati nurani yang ddak
diberikan Allah kepada mahluk
lain, melekat pula fitreh manusia
sehagai mahluk yang lemah,
niahluk yang pada saar dilahickan
tidak mengetahui apa-apa,
scbagaimana pernyataan Allah
dalam al-Quran surar An-
Nisa; 28

.I{__ - -i".d [ ]
eoie Cadsy of Al Ay
= 7 [ ]
L SEA 1

Allah  bendak  memberikan
keringanan kepadamu, dan
manusia dijadifan bersifat lemah,
Sebagai manusia yang tanpa
pengetahuan saac dilahirkan
diteguskan Allab dalam surar An-
Nahl; 78

ol g L e e
E 0 iy i 5
b g5 253 Saalivy Suaifing

Dan Allah mengeluarkan kamu
dart peret ibummn dalam keadaan
ridak mengetabul sesuatupun, dan
Dia membert kamu pendengaran,
penglthatan dan hati, agar kamu
bersyukur.

Manusia yang saar dilahirkan
tidak memiliki  sedikitpun

pengerahuan namun diberikan
indrx scbagai sarana mendapar-
kan pengetahuan (sarana iru
adalah pendengaran, penglihatan
dan hati}, penggunaan sarana
yvang diberikan Allah secara posirit
merupakan bentuk syukur
manusia kepaMNya. sebaliknya
manusia yang tidak memfung-
sikan sarana sccara malesimal
maka ia rermasuk yang kufur
rerhadap nikmat Allah.

Sclain sarana pendengaran,
pengliharan dan hau, Allah juga
memberikan sarana lain sepertial-
lams dan al-syum (alat peraba dan
alat penciuman)®, al-Aql (akal
atau daya berflikir)?. Dengan
sarana yang sedemikian lengkap
bahkan sempurna inilah Allah
swt. Melahirkan manusia ke
muka bumi ini dengan sebuah
perencanaan dan bekal indra yang
sangar lengkap, sehingga dengan
sarana  tu manusia dapac
memanusiakan dirinya melalui
belajar,

Alat-alat  potensial dan
berbagai potensi dasar arau titrah
manusia tersebur harus di-
tumbuhkembangkan sccara opu-
mal dan terpadu melalui proses
pendidikan sepanjang hayar,
Manusia diberi kebebasan /

ALihat Q.5 al-An'am ayat 7 dan (35
irsul ayal 4

TLihat Q5. Al Imran ayat 191, £3.5. Ar-
Ra'du ayat 19, Qu.5. Thaha ayat 53-54 (dan
banyai lagi ayat)
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kemerdekaan untuk berikhtiar
mengembangkan  alar-alac
potensial dan potensi-porensi
dasar araw fitrah manusia
tersehut, Namun demikian
dalam pertumbuban dan
perkembangannya tidzk bisa
dilepaskan dari adanya baras-
batas rerrentu vairu adanya
hukum hukum yang pasa dan
retap menguasai alam, hukum
yang menguasai benda-bendu
maupun masyarakul manusi
sendirl, yang ridak tunduk dan
ridak rerganung kepada kemauan
manueia yaiou capdie”
Sctidaknya ada tiga alas an
penyebah pada awalnya manusia
memerlukan pendidikan, yaiou:
pertama; dalam maranan kehidup-
an masyarakar, ada upayz
pewarisan nilai kchudayaan
antara generasi tua kepada
generasi muda, dengan rjnan
agar nilai hidup masyarakat wiap
berlanjur dan terpelihara. Nilai-
nilal tersebut meliputi nilai
inrelekrmal, seni, politik, ekonami
dan scbaginya. Upaya transfer
nilai ini dikenal dengan pendi-
dikan. Kedua; dalam kehidupan
manusia sebagai  individu,
memiliki kecenderungan untuk
dapat mengeambanghan potensi —
potensi yang ada dalam dirinya

"Muhaimin (etal), TDParadigma
Punlidikan lslam (upaya mengefektifkan
Pendidikan Agama lslam di Sckolah),
Randung, Resda Karya, 2001, b 197

Y4

seoptimal mungkin. Untuk
maksud tersebut manusia perlu
suaru sarana yaitu pendidikan,
Ketiga, konvergunsi dar kedua
tuntutan i aras Yang peng-
aplikasiznnya adalah lewat
pendidikan’

Kedudubkan manusia di mulka
bumi sebaga: khalifah yang
mempunyal tugas mewujudkan
kemakmuran di bumi dengan
penuh amah, tentulah ticlak dapar
1[1];41;5511131(:1[1 I|r'n§l,ﬂ|!"| maksimul
apabila manusia tersebue tidak
dibckali dengan pengrrabiuan-
pengerahuan sempurna tentang
memakmurkan  buml 1o,
karenanya proscs pendidikan
pada manusia merupakan suatu
l[:=||1|"m
pendidikan sempuroa manusia

keniscayaan., Karena

tudak mlmgkin bisa mmjudkﬂn

kemanusiaannya.
Manusia Sebagai Animal
Educabili .

Manusia mempunyai parensi
untuk dididik arau dikem-
bangkan, apabila manusia it
dilahirkan sudab sempurna, dia
tidak memerlukan pendidikan
lagi. Manusia dengan serba
keridakberdaysannya memerln-
kan pendidikian sebagai suatn
yang mutlak. Manusi diciprakan

“Hamsil Nizaj,.ﬂemr Clasar Pemikiran
Pendidikeakn Islam, Jakarta, Gaya media
Pratama, M1, b 85



olch yang Maha Pencipra dengan
segala kesempurnaannya, tetap
juga yang dilahirkan i dalam
betbagai kelemahannya sebagai
manusia, oleh sebab itu 1a
memerlulan pendidikan untuk
mewnjudkan kemanuasiaanya
sebagai potensi.®

Sebagai mahluk vang scm-
purna dengan berbagai indra yang
diberikan Allah dengan sanzac
lengkapy, tent manasia memiliki
potensl yang sungat baik aintuk
dilii.di.]:{ dH.[l 1[ih-:_‘IT1I!urll3]-c:{n.,
sehingea ia bisa eksis cebagai
manusia yang amanzh dan
manusia yang siap menjalankan
rugas kemanusizannya sebapai
khalitah di muka bumi, kesem-
purnaan manusia merupakan
hitrah manusia sebagai anugrah
Allah terbesar bagi manusia
dimana anugizh kesempurnaan
irw tidak diberikan kepada
mazhluk-mahlulk yang lain.

Salah satu ciri ticrah manusia
ralah bahwa manusia menerima
Allah scbagai khalifsh Tuhan,
dengan kara lain manusia ita dan
asal mempunyai kecenderungan
agama, sebub agama it sebagian
dari fierahnya. Manusia bukanlah
lahir dengan Islam, tetapi ia lahir
dengan memiliki porensi untuk

menjadi [slumn. Jadi sebab-sebab
yang menjadikan orang tidak

*Op.Cit., [LAR
Nugredwe, b 24

llanr dan Riant

percaya kepada Tuhan bukanlah
sifar dari asalnya, tetapi ada
kaitannya dengan alam sckirar’
Dengan demikian firrah yang
dimiliki manusia scbagai anugrah
Allah rersebur dapat dinimbah-
kembanglan dengan baik apalbla
didukung oleh suasana sckirar,
sehingpa kekuaran linghungun
:.-’.;l.ng P'd].]l.ll‘k_: di_:k.?r.ll. E.‘I.L'Ijgill]
manusiz baru yaite keluarga
sangar menentukan perkembang-
an manusia itu.

Individu mannsia i laksana
lautan dalam yang penuh
mutgiara dan bermacam-macam
ikan, tetapi tdak rampak. la
masih berada di dasar lauc, la
perludipancing dan digali supaya
dapar menjadilan makanan dan
pethiasan bagi manusia. Manusia
mempunyai berbagai bakar dan
kemampuan yang kalau pand:;
kita mempergunakannya bias
berubah menjadi emas dan intan,
bias menjadi kekayaan yang
berlimpah limpah, kemampuan
intelektual saja berancka ragam,
kemampuan bahasa, meng-
hitung, mengingat, herfikir, daya
cipta dan lain-lain.* Karena
potensi manusia yang terus digali,
maka dalam hidupnya manusia

"Hasan Langgulung, Azaz Asas
Pendidikan Islam, Jakarta, Pustaka ol
Hisina, 2003, 1.1

"Haran langgulung, Manusia dan
Pendidikan [Sualu analisa Prikalogis
Tilsafat dan penadidikan, jakares, Pustaka
Al-Husna Baru, 3004, b 66-67.
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mengalami  perkembangan
bahkan lompatan-lompatan yang
tidak di duga schelumnya,
k-l:m:lﬂll.'ll.'l::lll I'I].H.T'I-Llﬂiﬂ: Menemii-
kan reknologi rerrentu sampai
kemampuan manusia mendarac
di bulan schagai bukti bahwa
manusia memiliki potensi yang
sangar menakjubkan.
F‘emhelr{jarﬂn hagi MAnsa
merupakan sebuah keniscayaan,
schagaimana Allah swt. mem-
herilcan pelajaran awal kepada
manusia pertama “Adam’”, karena
i.ﬂ. til’lﬂk tﬂ.hu ELP-H."UPH. [L'tﬂP"i.
memiliki  portensi  untuk
mengetaliut apu-aps, dan potensi
teu tidak akan bermakna apa-apa
jika tidak digali dan dikembuang-
kan. Allah ajarkan nama nama
bimavang kepada Adam sebapgai-
ana }"‘."I'I'IE digﬂﬂ'lhﬂfkﬂﬂ I.'iil!ﬂﬂ'l

svrat :{]-Ruq:{mh wypal Al

e AL A RTIE, e

o B }F;_rqilg elaa Ui i-."t|-; PJJ_E
- = 'ln s 7 "'_.' B
RS S TS C TR P

a a -
Udsle L3 0 sUtn

Dan Dig mengajarkan kepada
Adam nama-nama (benda-benda)
selurubmya, kemudian mengemu-
kakannya kcpada para Maleikar
lalu berfirmun: “Sebutkanleh
kepada Ku nama benda benda it
_j:’é‘a Far MEMang ardng-orang
yang benar!”

96

Manusia Animal

Educaror

Sebagai

Manusia schagai mahluk social
senantiasa melakukan ninceraksi
antar sesama pada setiap kondisi
dan keadaan. Serorang manusia
tidak akan dapat mewujudkan
kemanusiaannya bila dalam
keadaan terisolasi dari masyarakar
pada umunya. Pendidikan tidak
rerjadi pada ruang maya retapi
terjadi di dalam dialog antar
manusia. Kebudayaan manusia
hasil dar interaks! antar sesama
anggora masyarakat yang
kemudian dirurunkan dari sacu
generasi ke generasi berikuenya,
Apabila hakikar manusia schagai
yang dididik karena mempuiyai
potensi untuk dididik maka
secara implisit pengakuan adanya
kemampuan manusia untuk
pendidik.  Proses
pendidikan bukannya suaru
proses satu arah terapi suatu
proses dua arah antara pendidik
dengan poserra didik. Tugas
pendidik adalah tugas yang paling
rua di dunia ini sebagaimana
rugas seorang ibu kepada anak-
anaknya.’

Pendidik dalam pendidikan
Islam adalah setiap orang dewasa
yang karena kewajiban agamanya
bertanggungjawab atas pendi-
dikan dirinya dan orang lain.

menjadi

loow. it JLA_K. Tilaar dan Kiant
Mugroho, b 2526



Sedangkan yang menyerahkan
ianggungjawab dan amanat
pendidikan adalah agama, dao
wewenang pendidik dilegiimasi
olely aguma, semenrara yang
meneruna angrung jawab dan
amanar pendidikan adalah agama,
dan wewenang pendudik dilep-
timasi oleh agama, sementara
yang menerima ranggungjawab
dan amanat adalah setiap orung
[t hahwa
pendidik merupakan sifar yang

dewasa. herarri
lelar pada sedap orang karena
mnggungjawabnya aras pendi-
{lﬂmn.]“

Sehapgai hamba Allah yang
memiliki rugas dakwah amar
maruf nahi munkar. maka pada
setiap diri manusia “dewasa”
melekat juga kewajiban untuk
memberikan pembelajaran pada
orang lain, dengan cara-cara yang
telah diajarkan oleh Rasulullah
saw. 'seriap orang yang meclihar
kemunkaran hendaknya ia mau
merubahnya dengan tiga cara
sesudi dengan kemampunannya;
jika 1a memiliki kekuatan maka
peruhahan itn  hendaknya
dilakukan dengan kekuaran itu,
rerapi jika ridak memiliki
kekuaran maka rubahlah dengan
kara-kata, tewpi jika ddak ada
kemampuan dengan kara-kata
bermohonlah kepada Allah agar

"Ramayulis, llmu Pendidikan Islamm,
Jakarta, Kalam Mulia, 2002, h. 86

kemunkaran it segera berubah
kebaikan”, Ajaran
Rasulullah ini mengindikasikan
hahwa ridale ada saru orangpun

menjadi

vang baleh abai rerhadap tugas
datowahnya, ragas sebagat searang
l.ﬂ.'u:.!idjlf..

Pendidik dalam lingkungan
keluarpa adalah evanp tus. Hal i
disebabikan karena secara alami
anak-anak pads musa awal
kehidupannys bersda di rengah-
renaah ayah dan ithunya. Dar
merelealah anak mulai mengenal
pendidikannya. Dasar pandangan
hidup, hidup, dan
kererampilan hidup hanyak
tertanam  sejak anak berada
ditengah orang ruanya. Sedang-

:-:ik;:.p

Lan pﬂnriidih:an di ]EITII‘HIEH
pendidikan persekolahan disebut
dengan gury, yang meliputi guru
madrasah arau sekolah sejalk dari
taman kanak-kanak hingza
perguruan tnggg.'’

Huakekat muanusia yang
memiliki kemampuan schagai
pendidik bukanlah bermakna
bahwa setiap arang dapar dan
harus menjadi guru secara formal,
akan retapi manusia (manusia
dewasa) mempunyai tugas untuk
menyampaikan  kebaikan-
kehaikan kepada sekirarnya,
dengan segala sarana yang telah
dipersiapkan sedemikian rupa
oleh Allah swr. Maka manusia

i,
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memiliki kemampuan yang sama
untuk dapar menjadi pendidik
dalam makna yang seluas-
luasnya. Sabda Rasulullah saw, ™
schaik-haik kamu adalah orang
yang moempelajari al-quran dan
mengajarkannya’ mengandung
iS_'r"H.'I.":LL L\uil‘ﬁ'u IIitIlgajar!ﬁan
sesudutu kepada orang lain
tentang  kebalkan  sejajar
kedudukannya dengan seseorang;
}:'H”E .I.lli."!l‘i._ilil' ln."IlLLl!lg ]:{\'_'I.,J'EI.IJ'UJ.I'I,
1.4 Al Tmieang 79

(|
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“ Lidak wajer .I"mg:' séfeorang
manusa yang Allab berikan
kepadanyq Al Briab, bilwal dan
kenabian, lifu dic berkata kepada
manuzia: “Hendaklah kamu
mfg‘ﬂdi!ﬂf-’?{}l‘ﬂ'J‘Héﬂh-ﬁff’l‘:}fﬂﬂibﬁbkﬁ
bkan penyembah Allah.” Akan
tetapi (dia berkata): "Hendablah
kamu menfadi orang-orang
rabbans, barema kamu selalu
mengajarkan Al Kitab dan
disebabkan kamu rerap mem-

pf&g‘jﬂ:‘ényﬁ 5
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Kata “rabbani™ pada ayat di
atas menunjukan pengerrian
bahwa pada diri seriap orang
kedalaman arau kesempurnaan
ilmua arau rakwa. Hal ini tentw
sangar crar kairannya dengan
dengan fungsinya sehagai
pendidik. la ridak akan dapar
memberikan pendidikan yang
hatk, bila e sendin ridak
e perharikan dirinya sendir '
Ardnva bila menpacu kepada
prﬂaku mendidik Rasulullah,
malia seorang pendidile haruslah
membenahi dirinva sendiri,
karena sesungguhnya rauladan
dalum sikap dan tingkah laku
akan lebih memberikan pem-
belajaran pusilif' dibandikan
hanya sekedar kata-kata, terlebih
kara-kara yang burtentangan
dengan perilalounya setdird.

Penurup

Kegigihun manusia unruk
menyingleap hakikar manusia
telah banyak banyak dilakukan
baik dari ahli pendidikan,
kedokieran, biologl, apamawan,
hilosof dan lain scbagainya. kajian
yang senantiasa sarat dengan

rahasia-rahasia kelebihan manusia

dibandingkan dengan mahluk
vang lain memunculkan pen-
tlapar bahwa manusia adalah
mahluk yang s crigs St']ulligub

i

"Thicd. b9



urnik. Sebugai mahhuk berakal dan
memiliki berbaga: potensi yang
revsedia, manusia harus Lgerus-
menerus menpgadakan kajian
rerthadap  dirinya agar ia
memperoleh  kesempurnaan
pemahaman tentang dirinya
sendiri.

Sebapai mahluk cipraan Allah
swr. yang pualing SUMpUrna,
manusia memiliki berbagai
macam fitrah pada dirinya, tiga
diantara ficrah manusia itu jika di
tinjau dari kacamarta pendidikan
adalah; pertama; fitrah untuk
mendapatkan pendidilcan, karena
dengan pendidikan manusia
dapat memanusiakan dirinya
sebagal manusta sebalikoya tanpa

pendidikan manusia tidak dapat
memanusiakan dirinya. Kedlua;
lerab manusia adalsh manlok
yang dapat dididik, manusia
adalah mahluk yang dapat
dikembangkan potensinya
melalui  pendidikan, ranpa
melalut Peroscs pundidikan
potensi yang ada pada manusia
mustahi dapar berkembang
dengan baik, bahkan tanpa
melalui pendidikan manusia ridak
akan pernah mengeuthui potensi
yang dimilikinya, Kersga: ficeah
manusia scbﬁgni mahluk yiLng
memiliki kemampuan untuk
dapat mendidik, ridak saja
mendidik dinnya sendinl tetapt
juﬁ_ﬂ lllflldld.i.].\. Ul."nl.llg I.:;Li.['l..
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